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ABSTRAK

Yuhendri 2008/02658: Pengaruh Kualitas Pendidikan,Kesehatan Dan
Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat. Skripsi
Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang. Pembimbing | Bapak DR. H Idris, M. Si dan
Pembimbing Il Ibu Yeniwati, SE.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) Pengaruh
pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat (2) Pengaruh
kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat (3) Pengaruh investasi
terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat (4) Pengaruh pendidikan,
kesehatan dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif, variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pendidikan (X;), kesehatan (X;) dan investasi (3)
sedangkan variabel terikat adalah pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat ().
Jenis data penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif dan data
time series dari tahun 1981-2010. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan induktif yang terdiri dari (1) Uji Normalitas.
(2) Uji Multikolinearitas. (3) Uji Autokorelasi. (4) Uji Heterokedastisitas. (5) Analisis
Regresi Linear Berganda. (6) Uji t. (7) Uji F. Analisis ini menggunakan model yang
dikembangkan oleh Messe dan Rogof dengan metode Ordinary Least Square (OLS).

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat (2) Terdapat
pengaruh yang negatif dan signifikan kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi
Sumatera Barat (3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat (4) Secara bersama-sama pendidikan, kesehatan
dan investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Barat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan agar pemerintah
Sumatera Barat lebih memfokuskan lagi pengembangan dan pengelolaan
pendidikan yang lebih baik di Sumatera Barat. Selain itu juga perlu adanya
peningkatan kualitas tenaga pendidik atau tenaga pengajar. Perlunya
meningkatkan lagi kualitas kesehatan masyarakat, dengan memperbaiki dan
menambah fasilitas kesehatan, seperti tersedianya Puskesmas dan sarana-sarana
kesehatan lainnya, menambah jumlah tenaga kesehatan yang berkualitas.
Peningkatan investasi dapat dilakukan dengan cara memberikan jaminan
keamanan yang lebih baik kepada investor, mempermudah proses perizinan agar
tidak berbelit-belit dan menyederhanakan proses tersebut, memperbaiki kualitas
infrastruktur serta bagaimana pemerintah mampu menjadikan para investor
tertarik untuk menanamkan modalnya di Sumatera Barat. Pada peneliti
selanjutnya, penulis menyarankan agar meneliti faktor lain selain faktor yang
telah dikemukakan dalam penelitian ini, karena diduga masih banyak faktor lain
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi disuatu daerah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara yang sedang berkembang terus berusaha untuk meningkatkan
pembangunan di segala bidang. Indonesia merupakan salah satu negara yang
sedang berkembang. Salah satu bagian penting dari pembangunan nasional negara
Indonesia adalah pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi ini bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat mengusahakan agar hasil
pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat dengan adil dan
merata. Pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset utama atau ’daya” yang
disebut sumber daya (resources), yakni sumber daya alam (natural resources),
dan sumber daya manusia (human resources). Kedua sumber daya tersebut sangat
penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan. Hal ini dapat kita
amati dari kemajuan-kemajuan suatu negara sebagai indikator keberhasilan
pembangunan bangsa tersebut.

Pembangunan ekonomi yang di lakukan oleh Indonesia sangat
memungkinkan terjadinya peningkatan ekonomi, karena Indonesia memiliki
potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang besar. Oleh karena itu
sumber daya tersebut berperan besar dalam pembangunan sehingga menjadi
faktor penting untuk meningkatkan martabat manusia Indonesia dalam pandangan
dunia internasional. Tetapi Bagaimanapun melimpahnya sumber daya alam, tanpa
adanya kemampuan sumber daya manusia yang profesional dan memiliki

pengetahuan dibidangnya untuk mengolahnya, maka akan sia-sia saja.



Pembangunan yang dilakukan Indonesia tentunya tidak luput dari
pembangunan propinsi-propinsi di dalamnya. Salah satunya adalah Sumatera
Barat. Pembangunan yang dilakukan di Sumatera Barat tujuannya tidak lain
adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Menurut (Jhingan 2008:57)
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah sumber daya alam,
dalam dan bagi pertumbuhan ekonomi, tersedianya sumber alam secara melimpah
merupakan hal yang penting. Antara pertumbuhan ekonomi dan persediaan
sumberdaya mempunyai hubungan yang negatif artinya semakin cepat
pertumbuhan ekonomi suatu perekonomian akan semakin menipis tersedianya
sumberdaya alam di negara yang bersangkutan. Sumatera Barat terkenal dengan
kekayaan alamnya, berarti untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi
akibatnya kekayaan alam di Sumatera Barat akan menipis.

Selain itu sumber daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan
suatu bangsa, karena manusia adalah faktor produksi yang bersifat aktif
mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber daya alam, membangun
organisasi-organisasi sosial, ekonomi, politik dan melaksanakan pembangunan
nasional.

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka
pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan untuk itu peningkatan kualitas
sumber daya manusia mutlak harus dilakukan. Karena dengan kualitas sumber
daya manusia yang berkualitas dapat memberikan multiplier efect terhadap
pembangunan suatu negara, khususnya pembangunan bidang ekonomi. Secara

umum tingkat pendidikan dan kesehatan dapat mewakili kualitas tenaga kerja



karena dengan pendidikan, seseorang akan bertambah keterampilannya, dan
dengan kesehatan seseorang akan lebih kuat dan jernih pemikirannya dalam
bekerja.

Di Sumatera Barat kualitas tenaga kerjanya juga dapat dilihat dari tingkat
pendidikan dan kesehatanya. Kualitas sumber daya manusia yang dilihat dari
jumlah tenaga kerja yang berumur dari 15 sampai 64 tahun, Relevannya jika
pertumbuhan ekonomi semakin tinggi, dikarenakan oleh pendidikan yang di
miliki tenaga kerja baik , skill dan kemampuan yang semakin bagus.

Selain dari pada pendidikan, kesehatan juga turut mempengaruhi kualitas
Sumber daya manusia di Sumatera Barat. Tingkat kesehatan masyarakat dapat
dilihat dari berbagai indikator, salah satunya yaitu tingkat kematian bayi. Jika
tingkat kematian bayi menurun, berarti menandakan kesehatan semakin membaik,
dan pertumbuhan ekonomi juga semakin bagus (Notoatmodjo ,2009:3)

Selain pendidikan dan kesehatan yang dapat memberikan kontribusi yang
besar terhadap pertumbuhan ekonomi, penanaman modal atau pembentukan
modal juga dapat memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana kita ketahui Sumatera adalah salah satu
pulau yang terbesar diantara beribu-ribu pulau yang ada, mempunyai posisi yang
strategis untuk di kembangkan khususnya Sumatera Barat. Dengan melihat
kondisi yang serba mendukung, maka pengolahan kekayaan alam itu perlu untuk
dikembangkan dengan cepat. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dan mengangkat daerah menjadi daerah yang lebih maju.

Untuk mengolah sumber daya itu maka dibutuhkan modal yang sangat besar, baik



sumber daya manusia yang handal maupun modal bentuk uang serta
wirausahawan yang terampil.

Ditinjau dari sumber daya alam yang dimiliki daerah Sumatera Barat
mempunyai kemungkinan yang sangat besar untuk aktifitas penanaman modal
yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal
Asing (PMA), karena banyaknya tersedia berbagai bahan mentah dari berbagai
sektor seperti dari hasil pertanian, perkebunan, perikanan dan yang lainnya yang
dapat dipergunakan oleh sektor industri.

Penanaman modal merupakan langkah awal kegiatan produksi. Dengan
posisi semacam itu, investasi pada hakekatnya juga merupakan langkah awal
kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal mempengaruhi
tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan lesunya pembangunan.
Oleh karena itu pemerintah Indonesia khususnya Sumatera Barat senantiasa
berusaha menciptakan iklim yang dapat mengembangkan investasi.

Berikut ini disajikan data yang menggambarkan Perkembangan PDRB
Perkapita dalam harga konstan 2000, jumlah penduduk yang bekerja,
perkembangan kesehatan dan jumlah penanaman modal dalam negeri (PMDN)

dan asing (PMA) di Sumatera Barat tahun 1995-2010.



Perkembangan PDRB Perkapita Dalam Harga Konstan 2000, Angkatan

Tabel 1.

Kerja Yang Memiliki Pendidikan Minimal Tamatan SMA Yang Berumur 15

Keatas, Perkembangan Tingkat Kesehatan, Dan Realisasi Dan Persentase
Laju Pertumbuhan Tingkat Investasi Di Sumatera Barat Tahun 1995-2010

PDRB Pendidikan Kesehatan PMDN+PMA
Tahun rlfjpl;;?]) (%) (orang) (%) (orang) (%) Jumlah %)
(Juta
Rupiah)

1995 | 4.752,71 1.667.354 6191 _ | 256.140,26

1996 | 5.054.58 | 6:35 | 1.788.378 | 7,26 2356 | 28081 | 504 164 12 | 2029
1997 |5.304,77 | 495 | 1.828.750 | 2,26 2lad ) 9001 421 34757 | 106,38
1098 | 4.863.04 | .33 | 1859519 | 168 4429 | 10658 | gox 790 55 | 62,75
1999 | 481821 | (092 | 1.823.061 | -196 3387|2353 1 348.606,19 | 4916
2000 | 542367 | 1257 | 1845532 123 600 | 8229 | 145 36157 | 45,97
2001 | 559541 | 317 | 1778.782 | -3,62 667 1L17| 18500808 | 1,73
2002 | 5.677,65 | 147 | 1712082 -375 7531 12891 349 307,45 | 88,71
2003 | 5.866,72 3,33 1.749.020 | 2,16 717 -4.78 204.712.56 -41,39
2004 | 6.000.25 | 381 | 1.768.366 | 111 82| 767 | 630.00201 | 20873
2005 | 6.400,50 | 209 | 1.737.472 | -1,75 6501 -18l1 60791699 | 381
2006 | 6.681,55 439 1.808.275 | 4,08 543 -16,46 235.654,55 -61,24
2007 | 7.033,04 | 526 | 1.889.406 | 449 0851 26151 5g5175,00 | 148,32
2008 | 7.385,24 | 201 | 1.956.378 | 3,54 94| 36351 609.146,01 | 410
2009 |7.598,06 | 288 | 1998922 | 217 731 19381 76181638 | 25:06
2010 | 8.017,52 | 552 | 2.041.454 | 2.13 87| 13811 398.441,01 | 47.70
Rata- 3,64 1,40 21,51 24,85
Rata

Sumber: BPS, Sumatera Barat dalam Angka 1995-2010

Pada Tabel di atas terlihat bahwa perkembangan PDRB perkapita di

Sumatera Barat atas dasar harga konstan 2000, pada dasarnya PDRB perkapita




Sumatera Barat secara kuntitatif cenderung meningkat dari tahun 1995-2010
meskipun sempat mengalami perumbuhan yang negatif pada tahun 1998 dan 1999
akibat krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997/1998. Untuk tahun-tahun
selanjutnya meskipun nilai pertumbuhan PDRB perkapita Sumatera Barat
mengalami pertumbuhan yang positif secara kuantitas, namun dari sisi persentase
laju pertumbuhan PDRB perkapita Sumatera Barat cenderung berfluktuasi dan
mengalami penurunan.

Pertumbuhan PDRB perkapita tertinggi terjadi pada tahun 2000 yaitu
sebesar 12,57% dengan jumlah PDRB perkapita 5.423,67 juta. Ini di sebabkan
karena dalam tahun 2000 proses pemulihan ekonomi terus berlangsung dengan
ekspor dan investasi sebagai pendorongnya, pertumbuhan ekonomi tahun 2000 ini
telah menbantu mengurangi pengangguran terbuka dan memperbaiki
kesejahteraan pekerja. Sedangkan pertumbuhan PDRB perkapita terendah terjadi
pada tahun 1998 dengan tingkat pertumbuhan sebesar minus 8,33% jumlah PDRB
nya sebesar 4.863,04 juta. Hal ini mungkin disebabkan oleh krisis moneter yang
melanda Indonesia.

Perkembangan pendidikan ini salah satunya dapat dilihat dari jumlah
tenaga kerja yang berkerja di Sumatera Barat. Terlihat bahwa perkembangan
tenaga kerja di Sumatera Barat sangat berfluktuatif. Dengan perubahan terbesar
terjadi pada tahun 1996 dengan pertumbuhan sebesar 7,26% dan jumlah tenaga
kerja 1.788.378 orang. Dan perubahan tenaga kerja terkecil sebesar minus 3,75%
dengan jumlah tenaga kerja 1.712.032 orang, hal ini terjadi pada tahun 2002.

Dilihat dari pertumbuhan rata-rata angka tenaga kerja di Sumatera Barat yang



merupakan tenaga kerja hanya sebesar 1,40 %, hal ini diindikasikan bahwa masih
sangat sedikit kontribusi tenaga kerja.

Tingkat kesehatan di Sumatera Barat dari tahun 1995 hingga tahun 2009 terus
berfluktuatif. Perubahan terbesarnya terjadi pada tahun 1996 sebesar 280,61% dengan
jumlah kematian tahun sebelumnya 619 jiwa meningkat menjadi 2356. Sedangkan
pertumbuhan terendahnya terjadi pada tahun 2000, sebesar minus 82,29% dengan jumlah
kematian bayi sebanyak 600 orang. Hal ini menunjukkan semakin membaiknya tingkat
kesehatan di Sumatera Barat. Dengan rata-rata perubahannya sebesar 21,51%. Angka
yang masih cukup tinggi untuk buruknya tingkat kesehatan di Sumatera Barat.

Pertumbuhan investasi pada tahun 1995-2010 mengalami fluktuasi. Dengan
pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2004 yaitu 208,73% dengan investasi sebesar
632.002,91 juta rupiah. Sedangkan pertumbuhan terendahnya terjadi pada tahun 2004
yaitu minus 61,24% dengan jumlah investasi pada tahun itu sebesar 235.654,55 juta
rupiah. Adapun rata-rata pertumbuhan investasi di Sumatera Barat baru sebesar 24,85
persen pertahunnya. Artinya kepercayaan investor menanamkan modalnya di Sumatera
Barat masih sangat kecil.

Dari fakta yang tertera pada Tabel di atas bahwa terlihat bahwa pertumbuhan
ekonomi semakin meningkat dari tahun ketahun, pendididkan dan kesehatannya
berfluktuatif dan Investasi juga berfluktuatif, tidak sesuai dengan logika seharusnya yang
memaparkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin meningkat

pendidikan dan kesehatan nya dan investasinya juga semakin banyak atau besar. Maka
berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, penulis tertarik
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas Pendidikan,Kesehatan

Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Barat”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Sejauhmana kualitas pendidikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat?
2. Sejauhmana kualitas kesehatan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat?
3. Sejauhmana tingkat investasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat
4. Sejauhmana kualitas pendidikan, kesehatan dan investasi secara besama-
sama mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat?
C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis atau mengetahui:
1. Pengaruh kualitas pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Sumatera Barat
2. Pengaruh kualitas kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera
Barat.
3. Pengaruh tingkat investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera
Barat.
4. Pengaruh secara bersama-sama, pendidikan, kesehatan dan investasi
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat.
D. Kegunaan Dan Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagi Penulis

a. Untuk lebih memperdalam kajian disiplin ilmu khususnya ilmu
ekonomi pembangunan di bidang ekonomi makro.

b. Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S1
pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi peneliti selanjutnya.

a. Agar penelitian ini bermanfaat bagi penelitian selanjutnya tentunya
berkaitan dengan judul dan masalah yang diteliti.

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.

3. Bagi pengembangan ilmu.

a. Untuk memperdalam kajian ilmu ekonomi khususnya ilmu

ekonomi makro.
4. Bagi Pemerintah.

a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk membantu

membuat kebijakan dalam menghadapi masalah kemiskinan,

investasi, dan jumlah penduduk di Indonesia.



BAB I
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Konsep Pertumbuhan Ekonomi.

Menurut Kuznets dalam Todaro (2004:99) pertumbuhan ekonomi
adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang
bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan
oleh adanya kemajuan teknologi, institusional (kelembagaan) dan ideologis
terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada.

Menurut Simon Kuznets (Jhingan, 2008:57), mendefenisikan
pertumbuhan ekonomi sebagai berikut:

Kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk
menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada
penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan
penyesuaian kelembagaan dan idiologis yang diperlukannya.

Dalam defenisi tersebut memiliki 3 (tiga) komponen penting, yaitu:

a. Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara
terus-menerus persedian barang.

b. Teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang
menentukan derajat pertumbuhan ekonomi kemampuan dalam

penyerekaan macam barang penduduk.
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c. Penggunaan teknologi secara luas dan efisien merupakan adanya
penyesuain di bidang kelembagaan dan idiologi sehingga inovasi yang
dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan
secara tepat.

Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan
suatu perekonomian dari suatu periode ke periode lainya. Kemampuan
suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat,
disebabkan oleh pertambahan faktor-faktor produksi baik dalam jumlah
dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang modal dan teknologi
yang digunakan juga semakin berkembang. Di samping itu, tenaga kerja
bertambah sebagai akibat dari perkembangan penduduk seiring dengan
meningkatnya pendidikan dan keterampilan mereka.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi itu tercermin dari PDB rill yang
merupakan indikator utama untuk melihat sejauh mana pertumbuhan
ekonomi telah meningkat. Apabila PDB riil meningkat maka seluruh
kegiatan ekonomi dapat terpenuhi, sehingga proses-proses ekonomi menjadi
lancar yang pada akhirnya pendapatan masyarakat meningkat yang secara
otomatis diikuti oleh kesejahteraan yang pesat.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi pertumbuhan
ekonomi disuatu wilayah dalam satu periode tertentu ditunjukkan oleh data
PDRB atas harga berlaku maupun harga konstan. PDRB didefenisikan
sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

PDRB atas dasar harga berlaku dapat menunjukkan pergeseran serta struktur
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ekonomi suatu daerah. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu.
2. Faktor Penentu Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan suatu
kondisi atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan (Tambunan, 2003:40). Hal ini telah mendorong
banyak akademisi untuk meneliti dan menggali berbagai faktor penentu
pertumbuhan ekonomi, kemudian banyak ekonom mengemukakan teori
pertumbuhan ekonominya.

Menurut Prayitno dan Sentosa dalam Irfan (2005:13). Lahirnya teori-
teori dari para ekonom merupakan hasil dari pandangan dan pemikiran
ekonom mengenai proses pertumbuhan suatu perekonomian yang berbeda-
beda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh keadaan atau peristiwa pada waktu
ekonom tersebut hidup, atau oleh ideologi yang dianutnya. Sampai sekarang
mungkin dimasa mendatang tidak satupun teori pertumbuhan dan
pembangunan yang menyeluruh merupakan satu satunya teori yang baku.

Menurut M.L. Jhingan (2003:67), secara umum faktor penentu
pertumbuhan ekonomi dibedakan menjadi faktor ekonomi dan non ekonomi.
Faktor penentu ekonomi terdiri dari sumber alam, akumulasi modal,
organisasi, kemajuan teknologi, serta pembagian kerja dan skala produksi.
Sedangkan faktor penentu non ekonomi yaitu faktor sosial, faktor manusia,

faktor politik dan administrasi.
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Teori pertumbuhan dapat dibedakan menjadi dua aliran pemikiran,
yakni teori neoklasik dan modern. Dalam teori neoklasik pertumbuhan
ekonomi yang ditunjukkan oleh pertumbuhan produksi sangat ditentukan oleh
faktor produksi berupa kuantitas tenaga kerja dan modal. Peran teknologi dan
ilmu pengetahuan serta peningkatan kualitas tenaga kerja dan input produksi
lainnya tidak mendapat perhatian secara eksplisit atau dianggap konstan
(Tambunan, 2003:45). Berikut faktor penentu pertumbuhan ekonomi
berdasarkan teori pertumbuhan neoklasik dan modern:

a. Teori Pertumbuhan Neoklasik Sollow
Model Sollow merupakan pengembangan dari model Harrod-
domar yang hanya memfokuskan pada pembentukan modal. Teori ini
menambahkan faktor penentu pertumbuhan ekonomi berupa tenaga kerja
dan teknologi. Namun teknologi dianggap sebagai faktor residu untuk
menjelaskan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang dan tinggi
rendahnya pertumbuhan ekonomi diasumsikan bersifat eksogen atau
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor (Todaro, 2000:116). Robert
Sollow mengembangkan model pertumbuhan ekonomi yang disebut
sebagai model pertumbuhan Sollow, model tersebut berangkat dari
fungsi produksi agregat sebagai berikut Dornbusch et al dalam (Siregar,
2006:26)
Y S AF(K L) oo (1)
Dimana:

Y = output nasional (kawasan)
K = modal (kapital) fisik
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L = tenagakerja
A = teknologi

Sollow (Jhingan, 2003:280) menganggap bahwa teknologi
merupakan faktor eksogen dalam proses pertumbuhan, dengan demikian
Sollow tidak memperdulikan soal merangsang kemajuan teknologi melalui
proses belajar, investasi dalam penelitian dan akumulasi modal. Hal ini lah
yang memotivasi munculnya teori pertumbuhan baru.

b. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis
pertumbuhan yang bersifat endogen, pertumbuhan ekonomi merupakan
hasil dari dalam sistem ekonomi. Menurut Romer dalam Todaro
(2004:168), teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih
ditentukan oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar sistem. Kemajuan
teknologi merupakan hal yang endogen, pertumbuhan merupakan bagian
dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam
pengetahuan. Peran modal lebih besar dari sekedar bagian dari pendapatan
apabila modal yang tumbuh bukan hanya modal fisik saja tapi menyangkut
modal manusia.

Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan
ekonomi. Definisi modal diperluas dengan memasukkan model ilmu
pengetahuan dan modal sumber daya manusia. Perubahan teknologi bukan
sesuatu yang berasal dari luar model atau eksogen tapi teknologi
merupakan bagian dari proses pertumbuhan ekonomi. Dalam teori

pertumbuhan endogen, peran investasi dalam modal fisik dan modal
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manusia turut menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang
(Mankiw, 2003:21).

Model pertumbuhan endogen sedikit berbeda dengan model
Sollow, Model pertumbuhan endogen memodifikasi fungsi produksi

agregat menjadi (Siregar, 2006: 27):

Y S AT(KHL) e (@)
Dimana:

Y = output

A = teknologi

K =modal

L = tenaga kerja
H = Sumber daya manusia

Fungsi produksi ini tidak menunjukkan muatan dari pengembalian
modal yang kian menurun. Ketiadaan pengembalian modal yang kian
menurun ini merupakan perbedaan penting antara model pertumbuhan
endogen dan Sollow.

Menurut Mankiw et al dalam Siregar (2006:27) kontribusi dari
setiap input dari persamaan tersebut terhadap output nasional bersifat
proporsional, Investasi terhadap sumberdaya manusia melalui sektor
pendidikan akan mendapatkan pendapatan nasional yang lebih tinggi
dibandingkan dengan negara yang kurang berinvestasi pada sektor
tersebut. Apabila investasi tersebut dilaksanakan relatif merata, termasuk
golongan berpendapatan rendah, maka kemiskinan akan berkurang.

c. Teori Human Capital
Teori human capital berasumsi bahwa, seseorang dapat

meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap
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penambahan satu tahun sekolah berarti disuatu pihak, peningkatan
kemampuan kerja dan penghasilan seseorang. Akan tetapi dipihak lain
menunda penerimaan penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti
sekolah tersebut.(Simanjuntak, 1998:70)

Menurut Theoderore W. Schultz (dalam Mukhlish, 2010:1), proses
peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan bukan
merupakan suatu bentuk konsumsi semata, namun merupakan suatu
investasi yang amat besar dan berharga. Investasi dalam bidang
pendidikan hasilnya tidak akan dirasakan dalam waktu yang singkat, tetapi
akan dirasakan di kemudian hari, dan memerlukan waktu yang relatif
lama. Nilai modal manusia (human capital) suatu bangsa tidak hanya
ditentukan oleh jumlah populasi penduduk atau tenaga kerja kasar
(intensive labor) tetapi sangat ditentukan oleh tenaga kerja intelektual
(intensive brain).

Terdapat dua pendekatan penting dalam teori human capital yaitu:
pendekatan Nelson Phelp dan pendekatan Lucas. Pendekatan Nelson-
Phelp, Agion dan Howitt (Meir dan Raunch dalam Mukhlish 2010:2)
menyimpulkan bahwa human capital merupakan faktor yang sangat
penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Muculnya perbedaan
dalam tingkat pertumbuhan diberbagai Negara lebih disebabkan olleh
perbedaaan dalam stock human capital. Agion dan howitt mendukung
pendapat Nelson-phelp tentang stock Human Capital yang menyimpulkan

bahwa angkatan kerja yang lebih terdidik dan ahli akan lebih mampu
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mengisi kualifikasi lapangan pekerjaan yang ditentukan. Dengan kata lain
pekerja dengan pendidikan yang lebih tinggi akan mampu merespon
inovasiyang selanjutnya akan meningkatkan pertumbuhanekonomi suatu
negara.

Sedangkan pendekatan Lucas (1988) lebih menekankan adanya
suatu signifikansi akumulasi human capital terhadap pertumbuhan
ekonomi. Menurutnya terdapat dua faktor yang menjadi penyebab adanya
pembentukan human capital di suatu negara. Kedua faktor tersebut adalah
pendidikan dan learning by doing.

Jadi, peningkatan stock human capital dapat meningkatkan
pendapatan suatu negara melalui produktivitas tenaga kerja yang terampil

dan berpengetahuan akibat dari pendidikan yang diperolehnya.

3. Kaualitas Sumber Daya Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi.

a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (human resources) mengandung dua
pengertian. Pertama, sumber daya manusia (SDM) merupakan usaha kerja
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini SDM
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Kedua, SDM menyangkut
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja
tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang
mempunyai nilai ekonomis, yaitu kegiatan tersebut menghasilkan barang

dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Simanjuntak, 1998:1).
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Perkembangan ekonomi dan sosial tidak hanya ditentukan oleh
sumber daya modal atau materi saja, tetapi juga sumber daya manusia suatu
bangsa. Menurut Frederick Harbison dalam Todaro (2000: 384)
berpendapat bahwa :

Sumber daya manusia merupakan landasan utama bagi

kesejahteraan setiap negara. Sumber daya modal dan alam

merupakan faktor-faktor produksi yang pasif, sedangkan
manusia merupakan faktor produksi aktif yang dapat
mengakumulasikan modal, mengolah sumber daya alam,
membangun organisasi-organisasi sosial, ekonomi dan
politik serta melaksanakan pembangunan nasional lebih

lanjut. Jelasnya, suatu negara yang tidak mampu

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan serta

kecakapan penduduknya maupun memanfaatnya secara
efektif di dalam ekonomi nasional berarti tidak akan
mampu mengembangkan apa pun juga.

Schultz (dalam Irianto 2011:60) mengemukakan bahwa modal
sumber daya manusia sebagai cerminan nilai dari kapasitas manusia, yang
dapat diinvestasikan melalui pendidikan, pelatihan dan meningkatkan
kebermanfaatannya sehingga terjadi peningkatan kualitas kerjanya akan
berujung pada peningkatan penghasilan. Keterampilan yang diperoleh oleh
satu pekerja melalui pendidikan formal maupun nonformal dan pengalaman
selama mereka bekerja dapat meningkatkan produktivitas pekerja tersebut
dan berakibat pada peningkatan pendapatannya.

Menurut Mulyadi (2003:4-5), Secara operasional upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia dilaksanakan melalui berbagai sektor
pembangunan antara lain: sektor pendidikan, kesehatan, kesejahteraan

sosial, kependudukan, tenaga kerja dan sektor pembangunan lainnya.

Kebijaksanaan dalam peningkatan kualitas hidup meliputi:
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1) Pembangunan pendidikan akan memperhatikan arah
pembangunan ekonomi di masa mendatang, dalam arti
respontif terhadap dinamika pembangunan dan
permintaan pasar kerja sehingga sesuai dengan
kebutuhan.

2) Pembangunan kesehatan mendapat perhatian dengan
menanamkan budaya hidup sehat serta memperluas
cakupan mutu pelayanan kesehatan terutama kepada
penduduk miskin dan daerah terpencil.

3) Untuk penduduk miskin, peningkatan kualitasnya
dilakukan dengan memberikan keterampilan praktis,
menumbuhkan sikap produktif serta mendorong
semangat keswadayaan dan kemandirian untuk bersama
melepaskan diri dari kemiskinan.

4) Menekan laju pertumbuhan penduduk dengan
meningkatkan pelaksanaan gerakan keluarga berencana
serta meningkatkan keseimbangan kepadatan dan
penyebaran penduduk antara lain melalui transmigrasi
dan industri di pedesaan.

b. Teori Pendidikan

Pendidikan dan latihan merupakan dua unsur yang saling terkait dan
merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab yang tidak bisa di
laksanakan secara sembarangan artinya diperlukan penanganan yang
sejenis dan berencana karena melaksanakan pendidikan dan latihan
memerlukan biaya yang besar, tetapi hasil yang diperlukan juga cukup
besar dan kesalah pahaman diperkecil.

Berdasarkan UU-SPN No 20 Tahun 2003 (Pasal 1 Ayatl)
menerangkan bahwa pendidikan adalah:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta di diksecara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagaman,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.”

19



Sedangkan menurut Jhingan (2003:414) bahwa modal manusia
yaitu pendidikan dan latihan merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia yang
nantinya akan berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi.

Tinggi rendahnya tingkat pendidikan mempengaruhi pula tingkat
penghasilan tenaga kerja. Sehingga mengakibatkan pula perubahan
terhadap produktifitas kerja. Peningkatan pendidikan atau keterampilan
akan mampu meningkatkan keterampilan kerja atau produktifitas
seseorang dalam bekerja, sehingga pendapatannya meningkat dan tingkat
kesejahteraan juga akan meningkat.

Pendidikan masyarakat di ukur dari tamatan perguruan tinggi
karena dari tamatan perguruan tinggi itu bisa dikatakan suatu negara/ kota/
daerah memiliki pendidikan. Dimana ukuran dari pendidikan yang
digunakan pada penelitian ini adalah tamatan perguruan tinggi, dengan
angka tamatan dihitung dari persentase penduduk yang menamatkan
perguruan tinggi, baik itu perguruan tingggi negri atau pun swasta. Karena
seorang yang akan menamatkan perguruan tinggi akan lebih mudah
mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang lebih baik pada sektor
moderen dimasa yang akan datang yang sangat berpengaruh pada
pembangunan ekonomi masyarakat.

Pendidikan seringkali menggambarkan berbagai hal yang paling
potensial dari suatu masyarakat, bila struktur sosial dan ekonomi. Suatu

daerah ternyata sangat tidak merata, maka sistem pendidikan akan
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mencerminkan keadaan tersebut dalam bentuk terbatas jumlah orang yang
bisa menikmati jenjang perguruan tinggi. Dalam waktu bersamaan bidang
pendidikan dapat pula mempengaruhi bentuk dan arah perkembangan
suatu masyarakat mendatang lewat berbagai jalan. Pendidikan merupakan
upaya untuk mengantarkan manusia ke arah kedewasaan, melalui
pendidikan masyarakat dapat kesempatan untuk membina Kemampuan
dan mengatur pola kehidupanya, perluasan kesempatan memperoleh
pendidikan bearti membuka kesempatan ekonomi untuk mengupayakan
dan kemajuan hidup masyarakat untuk meningkatkan martabat kehidupan
manusia.

Menurut Todaro (2000:406) pendidikan adalah kunci untuk
menciptakan, mengadopsi untuk menperoleh ilmu pengetahuan, namun
penyebaran kesempatan untuk memperoleh akses pendidikan tersebut
sangat tidak merata terutama bagi kalangan masyarakat miskin pendidikan
merupakan upaya untuk menyatakan manusia ke arah dewasa melalui
pendidikan masyarakat mendapat kesempatan untuk membina
Kemampuan mengatur pola kehidupan dan membuka kesempatan untuk
mengupayakan perbaikan dan kemajuan kehidupan masyarakat.
Pendidikan merupakan langkah yang paling strategis dalam upaya
mengatasi kemiskinan yang berkaitan erat dengan pendapatan rumah
tangga.

Jika demikan masyarakat yang berpendapatan rendah. Sulit untuk

mendapat kesempatan pendidikan yang sama, dengan kosenkuensi bahwa
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pendidikan akan cendrung memperbesar jurang pendapatan dikalangan
masyarakat. Pendidikan yang lebih baik akan dapat meningkatkan
kompetensi dan produktifitas sumber daya manusia. Dalam upaya
memperbaiki kualitas hidup. Secara ekonomi pendidikan dapat menjadi
instrument untuk mengurangi kemiskinan serta meningkatan kesejahteraan
dan kesehatan. Sedangkan secara sosial pendidikan menjadi jalan
memperkuat masyarakat dan membuka wawasan demokratis.

Todaro (1991:362) menulis bahwa terdapat korelasi yang positif
antara pendidikan seorang dengan penghasilan selama kehidupanya.
Korelasi ini dapat dilihat terutama pada mereka yang dapat menyelesaikan
sekolah tingkat lanjut dan perguruan tinggi akan mempunyai perbedaan
antara 300%-800% dengan masyarakat yang hanya menyelesikan sebagai
ataupun seluruh tingkat dasar.

Peningkatan pendidikan dan latihan merupakan bentuk usaha yang
sangat ampuh memerangi kemiskinan. (Simanjuntak, 1998:77). Jadi |,
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi merupakan lingkaran yang saling
mempengaruhi sekali perkembangan tingkat pertumbuhan ekonomi
sebaliknya dilain pihak, tingkat kemiskinan itu sendiri akan berpengaruh
pula terhadap pola perkembangan pendidikan.

c. Pengaruh Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Isu mengenai sumber daya manusia (human capital) sebagai input

pembangunan ekonomi sebenarnya telah dimunculkan oleh Adam Smith

pada tahun 1776, yang mencoba menjelaskan penyebab kesejahteraan suatu
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negara, dengan mengisolasi dua faktor, yaitu; 1) pentingnya skala ekonomi;
dan 2) pembentukan keahlian dan kualitas manusia. Faktor yang kedua
inilah yang sampai saat ini telah menjadi isu utama tentang pentingnya
pendidikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Todaro (dalam Aini, 2008:20) pendidikan memang
memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 6
cara yaitu:

1. Meningkatnya secara umum kualitas angkatan kerja
melalui penanaman pengetahuan kerja dan keterampilan.

2. Meningkatnya mobilitas tenaga kerja dan mempromosikan
pembagian kerja.

3. Memungkinkannya penyerapan Infomasi baru secara lebih
cepat dan penerapan proses baru dan input yang kurang
dikenal menjadi lebih efisien.

4. Menghilangkan  hambatan  hambatan  sosial dan
kelembagaan bagi pertumbuhan ekonomi.

5. Beraninya wirausahawan untuk mempromosikan tanggung
jawab individual, kemampuan organisasional, mengambil
resiko yang moderat dan merencanakan dalam jangka
panjang.

6. Meningkatnya kemampuan manajemen menjadi lebih
sehingga alokasi sumber daya menjadi lebih efisien.

Hubungan investasi sumber daya manusia (pendidikan) dengan
pertumbuhan ekonomi merupakan dua mata rantai. Namun demikian,
pertumbuhan tidak akan bisa tumbuh dengan baik walaupun peningkatan
mutu pendidikan atau mutu sumber daya manusia dilakukan, jika tidak ada
program yang jelas tentang peningkatan mutu pendidikan dan program
ekonomi yang jelas.

Studi yang dilakukan Prof ekonomi dari Harvard Dale Jorgenson et

al. (1987) pada ekonomi Amerika Serikat dengan rentang waktu 1948-
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1979 misalnya menunjukkan bahwa 46 persen pertumbuhan ekonomi
adalah disebabkan pembentukan modal (capital formation), 31 persen
disebabkan pertumbuhan tenaga kerja dan modal manusia serta 24 persen
disebabkan kemajuan teknologi. Selanjutnya, Suryadi (2001) menegaskan
dari hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa pendidikan dapat
berfungsi sebagai kesadaran sosial politik dan budaya, serta memacu
penguasaan dan pendayagunaan teknologi untuk kemajuan peradaban dan
kesejahteraan sosial.

Meski modal manusia memegang peranan penting dalam
pertumbuhan penduduk, para ahli mulai dari ekonomi, politik, sosiologi
bahkan engineering lebih menaruh prioritas pada faktor modal fisik dan
kemajuan teknologi. Ini beralasan karena melihat data AS misalnya, total
kombinasi kedua faktor ini menyumbang sekitar 65 persen pertumbuhan
ekonomi AS pada periode 1948-1979.

Namun sesungguhnya faktor teknologi dan modal fisik tidak
independen dari faktor manusia. Suatu bangsa dapat mewujudkan
kemajuan teknologi, termasuk ilmu pengetahuan dan manajemen, serta
modal fisik seperti bangunan dan peralatan mesin-mesin hanya jika negara
tersebut memiliki modal manusia yang kuat dan berkualitas. Apabila
demikian, secara tidak langsung kontribusi faktor modal manusia dalam
pertumbuhan penduduk seharusnya lebih tinggi dari angka 31 persen.

Perhatian terhadap faktor manusia menjadi sentral akhir-akhir ini

berkaitan dengan perkembangan dalam ilmu ekonomi pembangunan dan
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sosiologi. Para ahli di kedua bidang tersebut umumnya sepakat pada satu
hal yakni modal manusia berperan secara signifikan, bahkan lebih penting
daripada faktor teknologi, dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Modal
manusia tersebut tidak hanya menyangkut kuantitas, tetapi yang jauh lebih
penting adalah dari segi kualitas.

Buku terakhir William Schweke, Smart Money : Education and
Economic Development (2004), sekali lagi memberi afirmasi atas tesis
ilmiah para scholars terdahulu, bahwa pendidikan bukan saja akan
melahirkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas, memiliki
pengetahuan dan keterampilan serta menguasai teknologi, tetapi juga dapat
menumbuhkan iklim bisnis yang sehat dan kondusif bagi pertumbuhan
ekonomi.

Karena itu, investasi di bidang pendidikan tidak saja berfaedah
bagi perorangan, tetapi juga bagi komunitas bisnis dan masyarakat umum.
Pencapaian pendidikan pada semua level niscaya akan meningkatkan
pendapatan dan produktivitas masyarakat. Pendidikan merupakan jalan
menuju kemajuan dan pencapaian kesejahteraan sosial dan ekonomi.
Sedangkan kegagalan membangun pendidikan akan melahirkan berbagai
problem krusial: pengangguran, kriminalitas, penyalahgunaan narkoba,
dan welfare dependency yang menjadi beban sosial politik bagi
pemerintah.

Dari berbagai studi tersebut sangat jelas dapat disimpulkan bahwa

pendidikan mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
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berkembangnya kesempatan untuk meningkatkan kesehatan, pengetahuan,
dan keterampilan, keahlian, serta wawasan mereka agar mampu lebih
bekerja secara produktif, baik secara perorangan maupun kelompok.
Implikasinya, semakin tinggi pendidikan, hidup manusia akan semakin
berkualitas. Dalam kaitannya dengan perekonomian secara umum
(nasional), semakin tinggi kualitas hidup suatu bangsa, semakin tinggi
tingkat pertumbuhan dan kesejahteraan bangsa tersebut.
d. Teori Kesehatan

Kesehatan yang baik merupakan faktor yang sangat penting dalam
perekonomian. Perbaikan kesehatan mengembangkan perekonomian dalam
4 cara yaitu: menghilangkan prosuksi yang hilang akibat pekerjaan yang
sakit, memungkinkan penggunaan sumber daya alam yang sebelumnya
tidak dimanfaatkan, karena adanya wabah/penyakit meningkat enrollment
sekolah anak-anak dan juga membuat mereka lebih baik dalam menangkap
pelajaran, memungkinkan penggunaan sumber daya manusia dan finansial
yang ada untuk kepentingan yang lebih baik dari pada sekedar digunakan
untuk mengobati penyakit. Jadi pekerja yang sehat akan memperoleh
penghasilan yang lebih baik. Karena mereka lebih produktif dan
mempunyai pekerjan dengan bayaran yang lebih baik.

Menurut Todaro (2003:405) menyatakan bahwa kesehatan
mempunyai peran sentral dalam pembangunan ekonomi karena kesehatan

merupakan prasyarat bagi peningkatan produktivitas, yang menjadi
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komponen pertumbuhan yang vital sebagai input fungsi produksi agregat
dalam peran penting pembangunan ekonomi.

Menurut WHO (World Healt Organizing) dalam Todaro (2003:21)
kesehatan banyak memyakut keadaan yang pada umumnya menunjukkan
kesejahteraan fisik, mental dan sosial. Status kesehatan seseorang dikatakan
baik kalau sekiranya setiap organ tubuh berfungsi secara layak dan cairan
serta gas dalam tubuhnya mempunyai kandungan yang tepat perkembangan
otot status gizi yang dimakan.

Menurut sukirno (1994:97) tolak ukur kesehatan yang berhubungan
dengan status kesehatan baik perorangan maupun masyarakat disuatu
daerah dapat dilihat dari:

Angka kelahiran dan angka kematian
Angka kesakitan

Angka harapan hidup
Angka yang menyangkut persalinan

oo o

Selain efek positif langsungnya terhadap kesehatan nasional,
kesehatan dasar juga merupakan cara yang efektif untuk mencapai
pembangunan ekonomi dan mengurangi tingkat kemiskinan. Karena
meskipun kedua orang tua mereka pekerja atau berwirausaha dan tidak
teampil untuk cukup produktif namun jika mereka lemah, tidak sehat, dan
tidak terampil untuk cukup produktif dalam menyokong kehidupan
keluarganya maka anak-anak disuruh bekerja. Dimana kalkulasi manfaat
investasi kesehatan harus selalu mempertimbangkan dampak jangka
panjang untuk melihat keadaan pembangunan ekonomi (Todaro, 2003:

453).
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Menurut Schultz (dalam Jhingan, 2003:414) menyatakan bahwa
pelayanan dan fasilitas kesehatan, pada umumnya diartikan mancakup
semua pergeluaran yang mempengaruhi angka harapan hidup, kekuatan
dan stamina, tenaga serta vitalitas rakyat.

Pembangunan sosial ekonomi harus sejalan peningkatan kesehatan,
karena dengan adanya peningkatan kesehatan masyarakat saja tanpa
adanya memerangi kemiskinan akan memperlambat penurunan angka
kematian di masa akan datang yang memang sangat erat hubungannya
dengan bidang kesehatan tersebut (BPS,2007).

Jadi dalam proses pembangunan sumber daya manusia, maka
aspek kesehatan memengang peranan penting, karna itu dalam penunjang
rendahnya angka kemiskinan untuk meningkatkan pembangunan ekonomi,
pembangunan dalam bidang kesehatan harus mendapat perhatian khusus
oleh pemerintah agar masyarakat sehat dan menjamin manusia yang sehat
jasmani dan rohani.

e. Pengaruh Kesehatan Dan Pertumbuhan Ekonomi

Membicarakan kesehatan tidak hanya mempersoalkan pelayanan
kesehatan saja, melainkan akan berkaitan dengan kesejahteraan seluruh
masyarakat. Pemerintah harus bertindak mengatur pasar komoditi
kesehatan guna menghindarkan konsumen menanggung kerugian pasar
akibat kesalahan dalam melakukan pemilihan konsumsi komoditi

pelayanan kesehatan.
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Tjiptoherijanto (1994:86) mengatakan bahwa secara umum sumber
pembiayaan kesehatan berasal dari pemerintah swasta, lembaga kementrian
dan pengeluaran langsung oleh rumah tangga versi terbesar dari segi
kualitas pembiayaan kesehatan secara nasional berasal dari pengeluaran
rumah tangga. Program-program di bidang kesehatan dan pendidikan lebih
berhubungan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Lebih lanjut Tjiptoherijanto (1994: 90) menjelaskan, pembangunan
kesehatan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Jadi tingkat kesehatan
berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi karena dengan
terjaganya kesehatan dengan baik, maka produktivitas kerja akan tinggi
sehingga mampu mendapatkan upah atau bayaran yang lebih tinggi pula
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dapat memacu
pertumbuhan ekonomi yang cepat.

Menurut Todaro (2003: 404) kesehatan merupakan prasyarat bagi
peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, kesehatan juga dapat dilihat
dari sebagai komponen pertumbuhan ekonomi dan pembangun ekonomi
yang vital sebagai input produksi agregat, peran gandanya sebagai input
maupun output menyebabkan kesehatan sangat penting dalam pertumbuhan
ekonomi.

Implikasi dari penerapan teori human capital dibidang perbaikan
gizi dan kesehatan adalah perlunya usaha memerangi kemiskinan.
Selanjutnya Tjiptoherijanto (1994: 17-18) berpendapat secara umum

kesehatan akan berkorelasi dengan tingkat produktivitas penduduk maupun
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4.

pekerja. Meningkatnya derajat pada kesehatan akan memperpanjang masa
kerja dan daya tahan tubuh yang selanjutnya akan berpengaruh pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Menteri Negara Kependudukan/ BKKNB 1995, dalam
Tjiptoherijanto (1997:18) mengatakan bahwa kecendrungan dan faktor
penentu fertilitas dan mortalitas di Indonesia, data kesehatan penduduk
Indonesia memperlihatkan gambaran yang cukup menggembirakan dimana
tingkat kematian bayi sebagai salah satu indikator yang sensitif untuk
menilai derajat kesehatan penduduk menunjukan trend yang semakin
menurun. Dengan menurunnya tingkat kematian bayi, maka dapat di
simpulkan tingkat kesehatan pada masa itu boleh dikatakan sangat bagus,
makin turunnya tingkat kematian bayi makin tinggi pula tingkat harapan
hidup, sehingga dapat melakukan kegiatan produksi nantinya dan dapat
memacu pertumbuhan ekonomi.

Investasi

Investasi, yang lazim disebut juga dengan istilah penanaman modal

atau pembentukan modal merupakan komponen kedua yang menentukan

tingkat pengeluaran agregat. Dengan demikian istilah investasi dapat diartikan

sebagai pengeluaran atau perbelanjaan penanam-penanaman modal atau

perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-

perlengkapan untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan

jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Pertambahan jumlah barang

modal ini memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan lebih banyak

30



barang dan jasa di masa yang akan datang. Adakalanya penanaman modal
dilakukan untuk menggantikan barang-barang modal yang lama yang telah
haus dan perlu didepresiasikan (Sukirno, 2004:121).

Teori ekonomi mengartikan atau mendefinisikan

investasi sebagai  ”pengeluaran-pengeluaran  untuk

membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan

produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama

menambah barang-barang modal dalam perekonomian

yang akan digunakan untuk memproduksikan barang dan

jasa di masa depan” (Dedy,2008:41).

Dornbusch & Fischer (2008:29) berpendapat bahwa investasi secara
umum berarti aktivitas yang meningkatkan kemampuan perekonomian untuk
memproduksi output di masa depan, atau dengan kata lain permintaan barang
dan jasa untuk menciptakan atau menambah kapasitas produksi atau
pendapatan di masa mendatang.

Dalam prakteknya, investasi meliputi tiga komponen pengeluaran/
pembelanjaan dalam usaha mencatat nilai penanaman modal yang dilakukan
pada tahun tertentu. Komponen—komponen tersebut adalah sebagai berikut
(Sukirno, 2004:121) :

a. Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu mesin-
mesin dan peralatan produksi lainnya untuk mendirikan
berbagai jens industri dan perusahaan.
b. Pengeluaran untuk mendirikan rumah tempat tinggal,
bangunan kantor, pabrik, dan lainnya.
c. Pertambahan nilai stok barang-barang yang belum
terjual.
Menurut  Sadono  Sukirno  (2000:367)  kegiatan  investasi

memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan

ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan
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meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga
fungsi penting dari kegiatan investasi, Pertama investasi merupakan salah
satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan investasi akan
meningkatkan permintaan agregat , pendapatan nasional serta kesempatan
kerja. Kedua pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan
menambah kapasitas produksi. Ketiga investasi selalu diikuti oleh
perkembangan teknologi. Perkembangan ini memberikan sumbangan penting
atas kenaikan produktivitas dan pendapatan nasional.

Menurut Tandeilin (2001:3), investasi adalah komitmen atas sejumlah
dan atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Sumber pendanaan
investasi bisa berasal dari asset-aset yang dimiliki saat ini, pinjaman dari
pihak lain, ataupun dari tabungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang
melakukan investasi untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan
datang.

Secara lebih khusus, menurut Tandeilin (2001:4) ada beberapa alasan
seseorang melakukan investasi, antara lain :

a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa
datang. Seseorang yang bijaksana akan berpikir bagaimana
meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke waktu atau
setidaknya berusaha bagaimana mempertahankan tingkat
pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di
masa yang akan datang.

b. Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi
dalam pemilikan perusahaan atau objek lain, seseorang
dapat menghindarkan diri dari resiko penurunan nilai
kekayaan atau hak miliknya akibat adanya pengaruh inflasi.

c. Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa negara di dunia
banyak melakukan kebijakan yang bersifat mendorong
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tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pemberian
fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan
investasi pada bidang-bidang usaha tertentu.
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Dedy Rustiono (2008:45) menyatakan bahwa investasi swasta di

Indonesia dijamin

No.1 Tahun 1967 tentang Penan

keberadaannya sejak dikeluarkannya Undang-Undang

aman Modal Asing (PMA) dan Undang-

Undang No.12 Tahun 1970 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri

(PMDN). Berdasarkan sumber dan kepemilikan modal, maka investasi swasta

dibagi menjadi penanaman modal dalam negeri dan asing.

a. PMDN
PMDN di atur dengan UU No.6 Tahun 1968 dan undang-
undang No.12 Tahun 1970 Tentang perencanaan modal
dalam negeri.

b. PMA
PMA dalam UU No.1 1967 dan Undang-undang No.11
Tahun 1970 tentang Penanaman Modal Asing (PMA).

c. Penanaman Modal PMDN/PMA atau Non Fasilitas
Penanaman modal ini di atur dengan peraturan perundang-
undangan tersendiri sesuai dengan fungsi dan tugas yang

membidangi.
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E a+By+e-fil
E1 3
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Gambar 1. Turunan kurva investasi melalui pendekatan
AD/AS



Pada tingkat bunga pada i1 maka kurva permintaan agregat adalah pada
kurvaa + bY + e —f.i1, maka pendapatan nasional equilibrium pada Y1. Titik
E1 pada diagram pertama terbentuk dari perpotongan antara kurvaa + by +e
— f.i1 dan garis 450. Titik E1 pada diagram kedua merupakan perpotongan
garis yang ditarik dari titik E1 pada diagram pertama dengan garis il pada
diagram kedua. Bila tingkat bunga pada i2, maka kurva permintaan agregat
adalah pada kurva a + bY + e — f.i2, pendapatan nasional equilibrium pada
Y2. Titik E2 pada diagram pertama terbentuk dari perpotongan antara kurva a
+ bY + e — f.i2 dan garis 450. Titik E2 pada diagram kedua merupakan
perpotongan garis yang ditarik dari titik E2 pada diagram pertama dengan
garis i2 pada diagram kedua. Dengan menghubungkan titik E1 dan E2 pada
diagram kedua, didapatkan kurva IS. Jadi ketika E1 naik makan investasi
menjadi turun, hal itu menyebabkan pendapatan meningkat dari Y1 ke Y2.
Peningktan permintaan menyebabkan investasi turun dari 11 ke 12.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa investasi merupakan
pengeluaran untuk membeli barang modal untuk menambah kemampuan
produksi. Dengan adanya investasi, kapasitas untuk memproduksi akan lebih
besar yang berarti akan meningkatkan output baik daerah maupun nasional.

a. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonom

Investasi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
suatu produksi. Tanpa adanya investasi, proses produksi tidak akan berjalan

lancar yang mengakibatkan penurunan pada output keseluruhan. Kenaikan
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investasi akan menambah kapasitas produksi dan meningkatkan output baik
daerah maupun nasional.

Hubungan antara pendapatan nasional (output nasional) dengan
investasi ini diterangkan di dalam teori akselerasi.

Teori akselerasi merupakan teori investasi yang didasarkan

kepada hubungan yang rigid atau kaku diantara jumlah

barang modal (capital stock) dengan tingkat pendapatan

nasional yang diciptakannya. Menurut teori ini, rasio

diantara nilai stok modal dengan nilai produksi yang dapat
diwujudkannya adalah tetap (Sukirno, 2000:377).

Menurut Waluyo (dalam Lestyowati, 2009:13) pandangan utama
dari teori akselerasi adalah sebagai berikut :

a. Terdapat hubungan yang proporsional diantara jumlah
barang modal yang tersedia dengan tingkat produksi
nasional yang dapat diwujudkannya.

b. Kebutuhan untuk meningkatkan produksi di masa depan
memerlukan investasi yang beberapa kali nilainya dari
peningkatan produksi yang perlu dilakukan.

Pandangan kedua inilah yang menyebabkan teori investasi ini lebih
dikenal dengan prinsip akselerasi atau prinsip percepatan (acceleration
principle). Dan rasio antara nilai stok modal yang diperlukan dengan
produksi nasional yang dapat diwujudkan disebut akselerator atau
koefisien akselerasi.

Sesuai dengan pandangan akselerasi, teori ekonomi Neo-klasik
berpendapat bahwa pendapatan nasional (output nasional) yang semakin
meningkat akan memerlukan barang modal yang semakin banyak. Dengan

demikian, perusahaan perlu melakukan investasi yang lebih tinggi dan

lebih banyak modal yang perlu dipinjam. Tingkat pendapatan nasional
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yang tinggi akan memperbesar pendapatan masyarakat dan selanjutnya
pendapatan masyarakat yang tinggi tersebut akan memperbesar permintaan
terhadapa barang dan jasa. Maka keuntungan perusahaan akan bertambah
tinggi dan ini akan mendorong dilakukannya lebih banyak investasi.

Menurut Deliarnov  (1995:104) pengaruh investasi terhadap
pendapatan nasional (output nasional) adalah positif artinya jika investasi
meningkat, maka output nasional juga akan mengalami peningkatan.
Sementara itu menurut Sukirno (2001:367-368) kegiatan investasi
memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan
ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan
meningkatkan taraf kemakmuran rakyat. Peranan ini bersumber dari 3
unsur penting dalam perekonomian yaitu:

a. Investasi merupakan salah satu komponen dari
pengeluaran agregat. Maka kenaikan investasi akan
meningkatkan permintaan agregat dan pendapatan
nasional. Peningkatan seperti ini akan selalu diikuti oleh
pertambahan dalam kesempatan kerja.

b. Pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan
menambah kapasitas memproduksi dimasa depan dan
perkembangan ini akan menstimulir pertambahan produksi
nasional dan kesempatan kerja.

c. Investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.
Perkembangan ini akan memberi sumbangan penting atas
kenaikan produktivitas dan pendapatan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa investasi berpengaruh

positif terhadap output (pendapatan) nasional dimana kenaikan investasi akan

memperbesar kapasitas produksi yang tentunya menyerap tenaga kerja lebih

banyak dan berarti kenaikan pada nilai output baik daerah maupun nasional.



B. Temuan Penelitian Sejenis

Hasil penelitian ini merupakan bagian yang menguraikan tentang beberapa
pendapatan dan hasil penelitian terlebih dahulu yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti. Dibawah ini dikemukakan beberapa hasil yang
dilakukan di lapangan diantaranya:

1. Ronaldi. B (2011) melakukan penlitian dengan judul “Analisis
Pengaruh Pendidikan Dan Kesehatan Terhadap Jumlah Penduduk
Miskin Di Kota Padang” menyatakan bahwa (1) tingkat pendidikan
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap jumlah penduduk miskin
di kota Padang (prob = 0,0202), (2) tingkat kesehatan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap jumlah penduduk miskin di kota
Padang ( sig = 0,0033).

2. Penelitian yang dilakukan Rahayu Melini (2009) yang berjudul
“Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja terhadap PDRB Sumbar”,
menyatakan bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap PDRB
dengan koefisien regresi sebesar 1,293 % . selain itu tenaga kerja juga
berpengaruh signifikan terhadap PDRB dengan koefisien regresi
sebesar 2,699%.

3. Syamsurijal (2008) dalam jurnal ekonomi pembangunan yang berjudul
“Pengaruh Tingkat Kesehatan Dan Pendidikan Terhadap Tingkat
Pertumbuhan Pendapatan Perkapita Di Sumatera Selatan. Perbaikan
tingkat kesehatan ternyata secara langsung memberikan pengaruh yang

baruk terhadap peningkatan pendapatan perkapita, sedangkan secara

37



tidak langsung (melalui perbaikan tingkat pendidikan) memberikan
pengaruh yang positif, yang mana tingkat kesehatan berpengaruh
positif terhadap tingkat pendidikan. Perbaikan tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan perkapita.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksud untuk menjelaskan, mengungkapkan
dan menunjukan persepsi penulis tentang keterkaitan antara variabel-variabel
yang akan diteliti berdasarkan perumusan masalah.

Ruang lingkup penulis skripsi ini adalah Sumatera Barat sebagai unit
analisis. Dimana variabel analisis yaitu variabel independen berupa pendidikan
(X1), kesehatan (X2) dan Investasi (X3) sedangkan pertumbuhan ekonomi (Y),
antara variabel dependen dengan variabel independen mempunyai keterkaitan
yang erat.

Pengaruh pendidikan (X1) terhadap (Y) adalah positif (+) semakin tinggi
tingkat pendidikan, maka akan semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi,
suatu daerah hal ini di mungkinkan karena pendidikan menyokong secara
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh kesehatan (X2) terhadap (Y) adalah positif (+) semakin tinggi
tingkat kesehatan maka akan semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. Hal ini di mungkinkan karena jika investasi terhadap kesehatan di
tingkatkan maka akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Investasi (X3) terhadap (YY) adalah positif (+) semakin besar

investasi maka akan semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
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Hal ini di mungkinkan karena jika investasi di tingkatkan maka akan memberikan
dampak terhadap pertumbuhan ekonomi.
Jadi secara bersama-sama pendidikan (X1), kesehatan (X2) dan investasi
(X3) berpengaruh positif terhadap perumbuhan ekonomi di Sumatera Barat ().
Untuk lebih jelasnya maka dapat digambarkan pada skema yang dijadikan

pedoman dalam penelitian ini.

PENDIDIKAN
(X1)
KESEHATAN PERTUMBUHAN
(X2) > EKONOMI
(Y)
A
Investasi
(x3)

Gambar 2. Hubungan Antara Pendidikan, Kesehatan Dan Tingkat Investasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.

D. Hipotesis
Dari kerangka konseptual di atas maka dapat di rumuskan suatu hipotesis
dalam penulisan ini yaitu diduga:
1. Pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat
Ho : B1=0

Ha: 120
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Kesehatan mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat.

Ho : B2=0

Ha : 3220
. Tingkat investasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pertumbuhan ekonimi Sumatera Barat.

Ho : B3=0

Ha : 420
. Pendidikan, kesehatan dan tingkat investasi secara bersama berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat.

Ho : p1=p2=B3=0

Ha : salah satu koefisien regresi parsial f #0

40



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Barat, dengan (sig = 0,0000) dan tingkat pengaruh
sebesar 1,849057 (184,90%) dengan asumsi cateris paribus. Semakin
tinggi tingkat pendidikan, maka semakin tinggi pula pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Barat, dan sebaliknya semakin rendah tingkat
pendidikan, maka semakin rendah pula pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat.

2. Kesehatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Barat, dengan (sig = 0,0130) dan tingkat pengaruh
sebesar -0,102862 (-1,02%) dengan asumsi cateris paribus. Semakin
tinggi tingkat kesehatan, maka semakin rendah pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kesehatan, maka
semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat. Hal ini
dikarenakan datayang diambil untuk melihat tingkat kesehatan adalah
angka kematian bayi. Selain dari pada itu kesehatan berpengaruh
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi.

3. Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Sumatera Barat, dengan (sig = 0,0004) dan tingkat pengaruh

84



sebesar 0,091664 (9,16%) dengan asumsi cateris paribus. Semakin tinggi
investasi, maka semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Barat, dan sebaliknya semakin rendah investasi, maka semakin rendah
pula pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat.

4. Secara bersama-sama pendidikan, kesehatan dan investasi berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat dengan tingkat
pengaruh sebesar 91,41% sedangkan sisanya sebesar 8,59% terdapat di
luar variabel bebas yang diteliti.

B. SARAN
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan hasil
hipotesis penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis,
maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Perhatian pemerintah terhadap daerah daerah terpencil perlu ditingkatkan
lagi. Seperti perbaikan fasilitas pendidikan yang ada, contohnya saja
seperti buku penunjang, bangunan sehingga mendapakan SDM yang
berkualitas. Selain itu tenaga pengajar perlu di tingkatkan kualitasnya
dengan cara pemberian pelatihan,workshop sehingga akan lebih
memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi.

2. Pemerintah perlu meningkatkan lagi tingkat kesehatan masyarakat, seperti
memperbaiki sarana dan prasarana kesehatan, dengan cara memperbaiki
pukesmas yang ada dengan di dukung peralatan yang memadai perlayanan
yang tidak berbelit belit serta merekrut dan megembangkan tenaga

kesehatan yang ada selain itu pemerintah perlu mengoptimalkan kembali



bidan bidan desa yang ada serta pos kesehatan nagari sehingga akan
berdampak pada peningkatan tenaga kerja di Sumatera Barat.

. Selanjutnya pengaruh investasi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Barat, pemerintah setempat hendaknya lebih
meningkatkan nilai investasi, baik investasi lokal maupun asing.
Peningkatan investasi dapat dilakukan dengan cara memberikan jaminan
keamanan yang lebih baik kepada investor, mempermudah proses
perizinan agar tidak berbelit-belit dan menyederhanakan proses tersebut,
memperbaiki kualitas infrastruktur serta bagaimana pemerintah mampu
menjadikan para investor tertarik untuk menanamkan modalnya di
Sumatera Barat.

. Peran masyarakat sangat penting untuk lebih meningkatkan dan
terlaksananya kebijakan-kebijakan pemerintah dengan cara meningkatkan
etos kerja,mendukung dan menjalankan kebijakan pemerintah demi
tercapainya tujuan dan kamajuan bersama yaitu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat yang lebih baik.

. Pada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar meneliti faktor lain
selain faktor yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, karena diduga
masih banyak faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

disuatu daerah.
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